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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan  

Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan 

untuk memperoleh data dan informasi langsung dari informan yang 

berada di lokasi penelitian.
1
  

Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif, peneliti 

mendeskripsikan suatu objek, feknomena atau setting sosial yang 

akan dituangkan dalam tulisan yang berbentuk naratif. Dalam 

penulisan laporan penelitian kualitatif berisi kutipan-kutipan data 

(fakta) yang diungkapkan di lapangan untuk memberikan dukungan 

terhadap apa yang disajikan di laporan.
2
 Peneliti mengunjungi subjek 

penelitian secara langsung.  Peneliti mengunjungi objek wisata 

sungai sungai Boom desa Welahan, Kecamatan Welahan, Kabupaten 

Jepara.  

Untuk mendapatkan data dan informasi tentang strategi 

pengembangan wisata sungai sungai Boom berbasis pemberdayaan 

masyarakat di desa Welahan, Kecamatan Welahan, kabupaten Jepara. 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan deskriftif kualitatif 

yaitu berupa peristiwa, benda dan keadaan tanpa memenuhi objek 

yang di teliti. Metode ini membutuhkan data berupa istilah tertulis, 

insiden dan konduite yang bisa diamati. Kelebihan metode ini adalah 

fleksibel yang tinggi bagi peneliti waktu memilih langkah pada 

penelitian.  

Dalam penelitian ini peneliti harus mengetahui dengan teliti 

bagaimana pemberdayaan ekonomi dalam pengembangan wisata 

sungai sungai Boom berbasis pemberdayaan masyarakat serta faktor 

penghambat dan pendukung di Desa Welahan, Kecamatan Welahan, 

Kabupaten Jepara. 

 

B. Setting Penelitian 

Penelitian yang berjudul pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui kegiatan di sungai Boom desa Welahan, Kecamatan 

Welahan, kabupaten JeparaBerbasis Pemberdayaan Masyarakat. 

Peneliti melakukan penelitian di Desa Welahan, Kecamatan 

                                                             
1 Rosadi Roslan, Metodologi Penelitian Public Relation Dan Komunikasi (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2010), 32. 
2 Albi A and Johan S, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), 7-11. 
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Welahan, Kabupaten Jepara. Alasan melakukan penelitian di tempat 

tersebut karena di desa Welahan ini salah satu desa yang memiliki 

potensi wisata sungai boomm sebagai upaya menjadi desa mandiri 

melalui swasembada dan pemberdayaan sungai sungai Boom yang 

berada di desa Welahan  

 
C. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian adalah sumber informasi dalam penggalian 

data maupun masukan-masukan dalam mengungkapkan 

permasalahan penelitian Dalam subjek penelitian ini, secara individu 

maupun kelompok dapat dijadikan sasaran penelitian. Subyek 

penelitian ini terdiri dari informan dan informan kunci lainnya untuk 

mengumpulkan rincian untuk pengumpulan data di Desa Welahan, 

yaitu kepala desa atau perangkatnya, warga masyarakat sekitar sungai 

Boom desa Welahan, Kecamatan Welahan, kabupaten Jepara 

 

D. Sumber Data 

1. Data Primer  

Data Primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung 

di lapangan dari narasumber atau informan.
3
 Data sekunder 

merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengepul data misalnya, melalui orang lain atau dokumen. 

Sumber data sekunder merupakan sumber data tambahan yang 

diambil dengan cara tidak secara langsung di lapangan, 

melainkan diperoleh dari sumber yang sudah dibuat orang lain. 

Data sekunder yag dibuat dalam penelitian ini data yang bersal 

dari media cetak elektronik misalnya, koran, tv, website dan lain 

sejenisnya. Terutama yang membahas tentang kondisi Desa 

Welahan, Kecamatan Welahan, Kabupaten Jepara. Yang 

memiliki kesamaan terhadap penelitian ini yang berjudul 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui kegiatan di sungai 

Boom desa Welahan, Kecamatan Welahan, kabupaten Jepara. 

berbasis pemberdayaan masyarakat, faktor penghambat dan 

pendukung di desa Welahan, Kecamatan Welahan, Kabupaten 

Welahan. 

 

 

                                                             
3 Farida Nugrahini, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Bahasa 

(Surakarta: CV Budi Utama, 2014), 113. 
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E. Teknik Pengumpulan Data. 

Teknik Pengumpulan data merupakan langkah yang paling cepat 

digunakan dalam penelitian untuk menperoleh data. Tanpa 

pengetahuan tentang teknik akuisi data peneliti tidak akan dapat 

menerima data yang sesuai dengan standar data yang ditetapkan.
4
 

Sebuah metode pengumpulan data untuk memperoleh data atas 

kebijaksanaan peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Observasi  

Observasi adalah sebuah pengamatan langsung yang 

memungkinkan peneliti turun ke lapangan dan memperoleh 

pemahaman yang jelas dan mendalam tentang data. Dalam 

penelitian pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui wisata 

sungai boom desa welahan kecamatan welahan kabupaten jepara 

mengunakan teknik observasi obervasi terus menerus karena 

peneliti mengumpulkan data sejak awal sampai akhir tentang 

aktivitas penelitian.. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan data primer 

yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang konkrit 

dan sedetail mungkin. Wawancara digunakan sebagai metode 

pengumpulan data untuk melakukan survey sebagai langkah 

awal dalam mengidentifikasi    yang memerlukan penelitian, 

namun peneliti dapat menemukannya dari responden yang 

terperinci.  Teknik observasi dan wawancara secara tatap muka 

sering digunakan dalam metode kualitatif.
5
 Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data terstruktur. Digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti telah mengetahui 

dengan pasti tentang informasi yang akan diperpleh. 

Adapun pihak-pihak yang diwawancarai dalam penelitian ini 

yaitu:  

a. Kepala desa atau perangkat desa Welahan, Kecamatan 

Welahan, kabupaten Jepara. 

b. Pedagang didekat sungai sungai boom desa Welahan, 

Kecamatan Welahan, kabupaten Jepara. 

 

 

                                                             
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D (Bandung: ALFABETA, 2011), 113-114. 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D, 233. 
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Adapun pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Pemberdayaan ekonomi di sungai sungai Boom desa 

Welahan, Kecamatan Welahan, kabupaten Jepara 

b. Pertanyaan lainnya dapat dilihat pada lampiran 1 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah 

berlalu, dokumentasi dapat berbentuk teks, gambar. 

Dokumentasi tertulis seperti buku harian, kisah hidup, biografi. 

Dokumen dalam format gambar seperti foto, sketsa. Untuk 

memperoleh data yang lebih jelas tentang pemberdayaan 

ekonomi melalui wisata sungai Boom berbasis pemberdayaan 

masyarakat di desa Welahan, Kecamatan Welahan, kabupaten 

Jepara harus menggunakan sumber data dokumentasi.  

a. Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini memuat 

wawancara, observasi, Dokumentasi.  

b. Teknik wawancara: Instrumen yang berbentuk narasumber 

yaitu pemuda karangtaruna desa Welahan dan warga 

masyarakat sekitar.  

c. Teknik Observasi: Peneliti dalam melakukan penelitian ini 

nenggunakan teknik observasi non partisipan yaitu teknik 

observasi dimana seorang peneliti tidak ikut dalam 

kehidupan orang yang akan di observasi dan secara terpisah. 

Dalam penelitian ini, peneliti berkedudukan sebagai 

pengamat.  

Teknik dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh 

informasi berupa foto atau gambar yang berhubungan dengan 

Pemberdayaan masyarakat Islam melalui usaha pemberdayaan 

sungai didesa Welahan. 

 

F. Pengujian Keabsahan Data  

Dalam usaha untuk membuktikan tingkat kebenaran penelitian 

ini, maka dilakukan dengan uji keabsahan data. Uji keabsahan data 

dalam penelitian kualitatif ini menggunakan uji credibility (validitas 

internal).  

1. Uji Kredibilitas  

Bermacam-macam cara pegujian kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif. 

Ujikredibilitas dilakukan supaya data hasil penelitian yang 

dilakukan tidak digunakan sebagai sebuah karya illmiah. Uji 
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kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif. Uji kredibilitas dilakukan supaya data hasil penelitian 

antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi.
6
  

Data penelitian kualitatif, dapat dinyatakan valid apabila 

tidak ada perbedaan antara data yang diteliti. Maka usaha untuk 

membuktikan kredibilitas penelitian ini, peneliti memaksimalkan 

keterlibatan langsung di desa Welahan, Kecamatan Welahan, 

kabupaten Jepara. Selain itu peneliti melakukan triangulasi 

sumber data dengan cara membandingkan dan mengkaji tingkat 

reliabilitas informasi yang diperoleh dalam waktu yang berbeda 

dengan cara yang berbeda. Metode kualitatif digunakan dengan 

membandingkan data lapangan dengan data wawancara.
7
 

Kumpulan data dari hasil wawancara dengan kepala desa dan 

warga masyarakat yang ada di desa Welahan, Kecamatan 

Welahan, kabupaten Jepara.  

Triangulasi data dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang ada. Berdasarkan 

penjelasan diatas peneliti menggunakan pengujian keabsahan 

data berupa triangulasi data dapat diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data yang ada.
8
  

Triangulasi sendiri memiliki beberapa jenis yaitu triangulasi 

sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.  

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kreadilitas 

data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber.
9
  Untuk mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber seperti 

observasi, wawancara, dan dokumantasi. Hal ini dilakukan 

agar memperoleh data yang akurat di lapangan. 

Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Wisata Sungai Boom desa welahan kecamatan welahan 

                                                             
6 Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi (Jaffray: 

Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2018), 116. 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D. 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D,241. 
9 Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makassar: Aksara Timur, 2017), 

104-105. 
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kabupaten jepara mengunakan triangulasi sumber hal ini 

dibuktikan dengan pencocokan data melalui observasi 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Wisata Sungai 

Boom yang dilakukan oleh peneliti, kemudian peneliti juga 

melakukan wawancara dengan bapak sinin selaku ketua 

kelompok peduli sungai, bapak arif, ibu rahayu dan bu sri 

yang merupakan pedagang dan masyarakat yang merasakan 

manfaat dari sungai boom dan peneliti juga melakukan 

dokumentasi untuk menunjukan keakuratan data 

 

G. Teknik Pengambilan Sampel 

Ketepatan seorang peneliti dalam menentukan pengambilan 

sampling penelitian merupakan salah satu kualitas penting dalam 

suatu penelitian. Pemilihan teknik sampling yang sesuai dapat 

memberikan representasi yang akurat terhadap populasi yang diteliti, 

sehingga hasil penelitian dapat lebih valid dan dapat diberikan 

generalisasi yang tepat. Keberhasilan peneliti dalam memilih teknik 

sampling yang relevan dengan tujuan penelitian akan mendukung 

keandalan dan validitas  temuan penelitian tersebut. 

Dalam penelitian kualitatif, terdapat beragam teknik 

pengambilan sampel yang digunakan untuk menentukan sampel 

penelitian. Teknik sampling dapat dibagi menjadi dua kelompok 

utama, yaitu probability sampling dan nonprobability sampling. 

Dalam penelitian ini, digunakan teknik nonprobability sampling 

dengan penentuan mengunakan purposive sampling. Nonprobability 

sampling adalah metode pengambilan sampel dimana tidak semua 

anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi bagian 

dari sampel. Dalam hal ini, dipilih purposive sampling, dimana 

peneliti dengan sengaja memilih anggota sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian 

Purposive sampling memungkinkan peneliti memilih responden 

yang dianggap paling informatif atau relevan dalam konteks 

penelitian, sehingga memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang topik yang diteliti. 

 

H. Teknik Analisis data  

Teknik analisis data dapat diartikan berbagai teknik akuisisi data 

yang menggabungkan berbagai teknik akuisisi data dengan sumber 

data yang ada.  pengumpulan data yang bermacam-macam dapat 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 
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serta membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.
10

 

Dalam teknik analisis data terdapat beberapa langkah-langkah 

yaitu: pengumpulan data, penyajian data, verifikasi data.  

1. Pengumpulan Data 

Kegiatan utama pada penelitian merupakan mengumpulkan 

data yang ada di lapangan. Dalam penelitian kualitatif 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara 

mendalam dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(triangulasi) Kegiatan pengumpulan data dilakukan untuk 

mendapat data yang dikaji dalam sebuah penelitian.  

Dalam penelitian proses Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Wisata Sungai Boom ini peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan peneliti melakukan observasi 

pengamatan tentang Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Wisata Sungai Boom kemudian peneliti melakukan 

wawancara terhadap pihak terkait. 

3. Penyajian Data  

Penyajian data merupakan tahap menampilkan data secara 

sistematis berdasarkan klasifikasi tahapan redaksi data. Data 

disusun secara sistematis dalam konteks dan cerita tertentu, 

sehingga menjadi dasar untuk membangun argumentasi. Tahap 

penyajian data berisi data yang telah dikumpulkan lalu disusun 

secara rapi dalam bentuk teks naratif  

Setelah data yang dibutuhkan telah diperoleh peneliti 

kemudian penliti melakukan penyajian data tentang 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Wisata Sungai 

Boom untuk menjadi bahan ajuan berargumentasi. 

4. Verifikasi Data  

Kesimpulan dan verifikasi merupakan tahapan untuk 

menemukan kejelasan dan pemahaman dari masalah yang 

diteliti. Menafsirkan dan menghubungkan kategori data untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Pada tahap verifikasi data berisi 

data yang diperoleh memiliki kejelasan dan dapat dipahami 

mengenai persoalan yang diteliti.
11

 

 

                                                             
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan 

R&D, 134-135. 
11 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data (Yogyakarta: 

CV Andi Offset, 2018), 49. 
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 Pada tahap verifikasi data peneliti telah dapat menghubungkan 

kategori data untuk menjawab pertanyaan penelian dan dapat 

menjelaskan mengenai permasalahan yang ada di pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui wisata sungai boom. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


